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Abstrak 
Masjid Izzatul Mu'minin (MIM) di Lembang baru terlepas dari stagnansi pengelolaan dengan 

hadirnya pengurus baru. Ketua DKM baru hadir dengan visi baru untuk menjadikan MIM masjid makmur. 
Meskipun banyak rintangan, perbaikan signifikan terlihat dari berbagai kegiatan termasuk Rumah 
Pendidikan Quran (RPQ) anak-anak yang telah mempunyai 50 santri dalam waktu singkat. Namun, untuk 
pengembangan masjid lebih lanjut, termasuk pengembangan RPQ, MIM memerlukan tambahan kompetensi 
manajemen stratejik. Sehubungan hal tersebut, tujuan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah 
mendukung RPQ MIM untuk terus berkembang melalui Pelatihan dan Pendampingan. Metode utama PkM 
adalah pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan tim FEB Telkom University (Tel-U) kepada pengajar 
dan pengurus RPQ MIM. PkM juga membenahi sarana kelas. Evaluasi hasil PkM dilakukan dengan wawancara, 
observasi dan kuesioner. PkM menghasilkan perumusan 10 strategi pengembangan RPQ dengan prioritasnya. 
Sarana kelas bertambah 2 papan tulis dan 30 meja anak. Kegiatan ini telah memberikan perubahan signifikan 
dalam strategi pengembangan RPQ. Secara keseluruhan, hasil PkM sangat diapresiasi juga oleh RPQ MiM dan 
masyarakat sekitar 

 

Kata kunci: Manajemen Strategik, Masjid, Pelatihan dan Pendampingan, Pengabdian kepada Masyarakat, 
Perumusan Strategi, Rumah Pendidikan Qur’an Anak-Anak 

 

Abstract 
 

The Izzatul Mu'minin Mosque (MIM) in Lembang has just emerged from management stagnation with 
the presence of new administrators. The new DKM chairman comes with a new vision to make MIM a 
prosperous mosque. Despite many obstacles, significant improvements can be seen from various activities 
including the Children's Quran Education House (RPQ) which has had 50 students in a short time. However, for 
further development of the mosque, including the development of RPQ, MIM requires additional strategic 
management competencies. In this regard, the purpose of this Community Service (PkM) is to support RPQ MIM 
to continue to develop through Training and Mentoring. The main method of PkM was training and mentoring 
carried out by the FEB Telkom University (Tel-U) team for teachers and administrators of RPQ MIM. PkM also 
improves classroom facilities. Evaluation of PkM results is carried out through interviews, observations and 
questionnaires. PkM resulted in the formulation of 10 RPQ development strategies with their priorities. 
Classroom facilities increased by 2 whiteboards and 30 children's desks. This activity has provided significant 
changes in the RPQ development strategy. Overall, the results of PkM were also highly appreciated by RPQ MiM 
and the surrounding community 

 

Keywords: Community Service, Children's Quran Education House, Mosque, Strategy Formulation, Strategic 
Management, Training and Mentoring 

1. PENDAHULUAN 

Masjid Izzatul Mu'minin (MIM) adalah masjid yang berlokasi di Jalan Raya Lembang 
KM.14 RT03/RW08 Gudangkahuripan, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Lokasi 
masjid cukup strategis karena hanya 50 meter dari jalan raya dan dekat dengan kawasan wisata 
Lembang. Lokasi MIM di area Lembang dapat dilihat dengan Google Map pada Gambar 1 
sementara kondisi di dalam dan sekitar dapat dilihat pada Gambar 2. MIM merupakan salah satu 
masjid tertua di Lembang yang berdiri sejak tahun 1960 di atas tanah wakaf keluarga. 
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Kepengurusan dari keluarga pewakaf membawa masjid ini menjadi rujukan bagi masjid-masjid 
sekitarnya.  

Masa berganti, kepengurusan masjid beralih dari keluarga pewakaf kepada masyarakat 
pada tahun 2008. Tanpa mengurangi apresiasi atas hasil positif dari kepengurusan ini, dalam 
perjalanannya kemakmuran masjid relatif menurun, dimana peribadatan di masjid menjadi sepi, 
masjid hanya menyelenggarakan sholat lima waktu dan sholat Jum'at, tanpa adanya kegiatan lain 
yang mampu memberdayakan masyarakat sekitar seperti kegiatan belajar Al Qur’an dan kegiatan 
dakwah lainnya. Penurunan ini diidentifikasi karena perubahan lingkungan eksternal dan juga 
internal, faktor sumber daya manusia (SDM) - manajemen masjid serta visi yang kuat dari 
pimpinan (Uya et al., 2024). 

Perbaikan kondisi terjadi mulai tahun 2023 sejak pengurus masjid kembali pada keluarga 
pewakaf, kali ini dari generasi mudanya. Visi baru dari Ketua Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) 
baru adalah menjadikan MIM tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat 
pendidikan, ekonomi, sosial, dan dakwah yang sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur'an dan As-Sunnah 
(Siyamsih, 2024; Triadi et al., 2024). Hal ini sesuai dengan pemahaman kemakmuran suatu masjid 
(Budiman et al., 2024; Rosadi, 2020) 

 

 
Gambar 1. Lokasi MIM dan Kondisi Sekitar, Lembang 

 
Perbaikan yang signifikan mulai dirasakan jamaah maupun masyarakat dimana dalam 

kurun satu tahun terakhir, terlihat maraknya kegiatan belajar Al-Qur’an lintas generasi, kegiatan 
sosial bagi masyarakat, dan Rumah Pendidikan Quran (RPQ) yaitu pengajaran Al-Qur’an bagi 
anak-anak. Meskipun terjadi perbaikan yang signifikan, juga potensi masyarakat sekitar masjid – 
bapak-bapak, ibu-ibu, dan anak-anak- cukup besar untuk diberdayakan, visi dari Ketua DKM 
masih memerlukan strategi yang kuat untuk diimplementasikan secara efektif. 

 

    
Gambar 2. MIM dari Luar dan Dalam Masjid 

Sumber: MIM website, September 2024 
 

Salah satu fokus Ketua DKM baru adalah pengembangan RPQ karena anak-anak adalah 
pilar penting penerus pemakmur masjid dan agama pada umumnya. Performansi RPQ saat ini 
dinilai sangat baik dimana dalam kurun waktu kurang dari satu tahun jumlah santri anak yang 
bergabung sudah 50 orang dengan satu orang guru/ pengajar. Sesuai informasi Ketua DKM bahwa 
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kekuatan RPQ MIM adalah Pengajar/ Gurunya memiliki kompetensi dan dedikasi yang tinggi. 
Selain menarik orang tua dan anak sekitar MIM untuk masuk menjadi santri anak RPQ, kekuatan 
tersebut bahkan menarik pindahnya santri anak dari pengajian di seberang area MIM. Jumlah 
santri berikut profilnya terlihat dalam Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Profil Santri Anak dan Pengajar RPQ MIM 

Sumber: RPQ MIM, Juli 2024 
 

Di balik performansi yang baik dari RPQ tersebut, banyak rintangan yang dihadapi MIM, 
seperti kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang kompeten maupun finansial yang belum 
stabil dan juga belum adanya strategi pengembangan RPQ lebih lanjut yang dijabarkan ke tingkat 
lebih operasional.  

Dari perspektif teoritis (David & David, 2017; Sule & Saiful, 2019; Rufaidah, 2012; 
Budiman et al., 2024) konsep yang akan digunakan adalah strategic management khususnya 
perumusan strategi untuk pengembangan RPQ MIM. Berpijak dari visi misi dan tujuan, dilakukan 
analisis situasi internal dan eksternal dengan menggunakan analisis SWOT, selanjutnya 
dirumuskan strategi dengan melakukan pencocokan faktor internal dan eksternal dalam matriks 
TOWS. Selanjutnya strategi-strategi yang dihasilkan diprioritaskan dengan ketersediaan sumber 
daya yang paling umum digunakan yaitu waktu, sdm dan dana. 

Berdasarkan hal-hal tersebut, sesuai juga dengan prioritas MIM, maka tujuan utama dari 
kegiatan ini adalah untuk merumuskan strategi pengembangan RPQ di Masjid Izzatul Mu'minin 
guna memastikan keberlanjutan program pendidikan Qur’an bagi anak-anak 

2. METODE 

Secara garis besar, PkM ini terdiri dari 3(tiga) tahap: Persiapan, Kegiatan PkM dan 
Evaluasi. Masing-masing tahap menggunakan metoda yang sesuai dengan tujuannya. Diagram 
tahapan PkM dapat dilihat dalam Gambar 4. 

Pada tahap persiapan, yang bertujuan untuk mengetahui latar belakang permasalahan, 
lingkup bahasan, serta solusi, digunakan metoda Focus Group Discussion (FGD). FGD ini 
dilaksanakan dalam bentuk rapat online maupun onsite.  

Selanjutnya, metoda atau skema yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan utama 
PkM adalah Pelatihan dan Pendampingan (Amri et al., 2024). Metoda ini memberikan experiential 
learning yang diyakini efektif dan efisien untuk meningkatkan kompetensi peserta. Selain itu, 
kegiatan PkM lainnya adalah bersifat fisik yaitu pembenahan sarana kelas untuk mendukung 
proses pembelajaran (Rosnarti et al., 2022). Metoda yang digunakan adalah dengan cara 
pengadaan langsung barang dan jasa oleh MIM dengan dukungan dana dari Tel-U. 
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Gambar 4. Tahapan Pelaksanaan PkM 

 
Pada tahap evaluasi, yang bertujuan untuk mengetahui apakah hasil PkM ini memenuhi 

kebutuhan masyarakat sasar atau tidak, digunakan metoda wawancara, observasi dan kuesioner. 
Evaluasi untuk masing-masing hasil kegiatan PkM ada dalam bentuk respon hasil wawancara 
maupun dokumentasi hasil observasi. Namun untuk evaluasi dengan kuesioner hasilnya bersifat 
umum tidak dilakukan untuk masing-masing hasil  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Durasi pelaksanaan PkM adalah 3 (tiga) bulan dimulai dari 13 Juli 2024. Lokasi 
pelaksanaan PkM secara onsite adalah di lokasi MIM di Lembang. Rapat dan atau koordinasi lain 
juga dilakukan secara online baik melalui aplikasi online meeting, chat dan atau call. Pelaksana 
PkM adalah tim Dosen dan Mahasiswa dari FEB Tel-U dengan Pengajar RPQ dan Pengurus MIM.  
 

 
Gambar 5. Waktu Pelaksanaan  

 

Gambar 5 adalah waktu pelaksanaan kegiatan dituangkan dalam uraian kegiatan, 
penanggung jawab dan waktu. Sesuai Gambar 4, secara garis besar terdapat tiga tahapan utama 
PkM ditambah tahap keempat memproses laporan. Ketiga tahapan utama akan diuraikan dalam 
deskripsi selanjutnya.  
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3.1. Persiapan  

Diawali dengan pembahasan informal di awal Juli 2024 tentang rencana adanya PkM yang 
disambut baik pihak Tel-U maupun MIM. Selanjutnya, persiapan PkM secara formal dilakukan 
melalui diskusi tanggal 13 Juli 2024 antara pihak Tel-U yang diwakili dua dosen Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Ketua DKM MIM. Rapat membahas latar belakang permasalahan, rumusan masalah, 
solusi yang akan diambil, time plan serta form persetujuan MIM atas PkM ini. 

 

 
Gambar 6. Rapat Persiapan  

 
Selanjutnya, diadakan kembali rapat/ Focus Group Discussion (FGD) tanggal 31 Juli 2024 

untuk membahas lingkup PkM atau Perumusan masalah yang akan dicari solusinya. Gambar 6 
memperlihatkan online meeting. FGD menghasilkan kesepakatan kedua pihak untuk menjalankan 
PkM selama 3 (tiga) bulan dengan objek PkM adalah RPQ Rumah Pendidikan Qur’an bagi anak-
anak. RPQ dipilih Ketua DKM MIM sebagai program pertama yang mendapat sentuhan PkM 
mengingat anak-anak adalah pilar utama untuk mendukung keberlanjutan usaha pencapaian 
masjid yang makmur dan penegakan agama secara lebih luasnya.  

Kejelasan perumusan masalah sudah juga dibahas dan disepakati solusinya dalam rapat 
persiapan ke-2 pada tanggal 31 Juli 2024 dengan peserta yang sama. Masalah pertama adalah 
kurangnya sarana kelas. Semula Ketua DKM menyampaikan perlunya proyektor, namun pengajar 
RPQ menyampaikan keperluan mendesak adalah papan tulis dan meja belajar anak dan forum 
sepakat atas usulan ini karena pengajar RPQ yang paling memahami kondisi operasional di 
lapangan. Solusinya akan dibantu pendanaannya oleh pihak TelU sesuai ketersediaan dana PkM. 
Masalah kedua adalah perlunya strategi pengembangan RPQ. Solusinya akan diberikan pelatihan 
dan pendampingan penggunaan konsep strategic management. Konsep strategic management 
yang akan digunakan adalah perumusan strategi. Tools teori yang akan digunakan adalah analisis 
S, W, O, T untuk menganalisis faktor internal dan faktor eksternal; matriks TOWS untuk 
merumuskan strategi-strategi sebagai hasil pencocokan faktor eksternal dan internal; serta 
teknik mengurutkan prioritas strategi berdasarkan ketersediaan sumber daya (David & David, 
2017; Rufaidah, 2012; Sule & Saiful, 20). Dalam tahap persiapan ini juga telah disusun time plan 
yang dalam pelaksanaannya mengalami sedikit perubahan dimana reviu menjadi tahapan 
tersendiri. 

3.2. Kegiatan PkM  

Kegiatan PkM terbagi atas dua bagian. Kegiatan pertama adalah penambahan/ perbaikan 
sarana kelas dan yang kedua adalah Pelatihan & Pendampingan 

3.2.1. Penambahan/ Perbaikan Sarana Kelas. .  

MIM mendapat tambahan sarana baru dan perbaikan sarana yang ada. Rinciannya adalah 
sebagai berikut: 
a. Tambahan Papan Tulis beroda sejumlah 2(dua) unit dengan ukuran 90 cm x 120 cm yang 

dapat digunakan secara fleksibel di kelas/ ruang pertemuan yang akan bertumbuh.  
b. Tambahan Meja Anak sejumlah 20 (duapuluh) unit dan hasil perbaikan sejumlah 10 (sepuluh) 

unit sehingga total menjadi 30 (tigapuluh). 
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Pembenahan sarana kelas ini dilakukan secara bekerja sama antara tim TelU dan tim MIM. 

3.2.2. Pelatihan dan Pendampingan.  

Pelatihan. Sesuai kesepakatan tim TelU dengan MIM bahwa diperlukan pelatihan sebagai 
pengenalan atau pendalaman untuk pengelola/ pengajar RPQ MIM, maka tahapan awal adalah 
pelatihan tentang konsep Strategic Management (Manajemen Strategis/MS). Gambar 7. 
memperlihat cuplikan slide materi pelatihan. Secara umum, materi meliputi tahapan/ proses MS 
dan level strategi dalam MS. Selanjutnya dalam tahap formulasi strategi tentu berdasarkan visi 
misi dan tujuan strategis, organisasi melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal dengan 
analisis Strength, Weakness, Opportunities dan Threats (analisis S,W,O,T). Selanjutnya untuk 
mendapatkan strategi, dilakukan pencocokan aspek internal dan eksternal tersebut dengan 
menggunakan analisis serta matriks TOWS. Tahap akhir adalah melakukan prioritas strategi 
sesuai dengan kepentingan organisasi. Pelatihan dilakukan pada hari Jumat, 9 Agustus 2024 di 
MIM. Pemateri adalah dosen Tel-U dengan peserta adalah guru pengajian sekaligus pengelola RPQ 
didampingi oleh pengurus/Ketua DKM MIM. Dua mahasiswa dari Prodi MBTI FEB juga hadir 
untuk aktif mendukung pelaksanaan serta turut juga belajar dalam PkM ini.  

 

 

 
Gambar 7. Cuplikan Slide Materi Pelatihan 

 

Pendampingan. Tahap selanjutnya, pengelola dan pengurus RPQ MIM menggunakan 
konsep teori yang diperolehnya dari hasil pelatihan dengan objek sub unit RPQ. Dalam proses ini, 
tim dosen melakukan pendampingan dengan memberikan masukan dan atau perbaikan 
terhadap: masing-masing faktor dari hasil analisis S,W,O,T; rumusan strategi hasil matriks TOWS; 
serta menguatkan kembali bagaimana cara memprioritaskan strategi. Gambar 8. memperlihatkan 
hasil praktik pengajar RPQ dan pengurus MIM berupa hasil analisis masing-masing faktor S, W, O, 
T yang dipetakan dalam matriks TOWS untuk rumuskan strategi pengembangan RPQ. Gambar 9. 
adalah juga hasil pendampingan yang memperlihatkan tabel untuk menyusun prioritas.  

Hasil pelatihan dan pendampingan yang menggunakan konsep teoritis analisis SWOT, 
matriks TOWS dan penyusunan prioritas berdasarkan sumber daya ini sesuai dengan banyak 
penelitian yang berhasil merumuskan dan memprioritaskan strategi untuk pengembangan 
organisasi berbasis non profit maupun profit. Hal ini mengkonfirmasi hasil penelitian Budiman et 
al. (2024) dan Pasaribu et al. (2023) 
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Gambar 8. Kertas Kerja Pendampingan – Analisis SWOT & Matriks TOWS 

 

 
Gambar 9. Kertas Kerja Pendampingan – Prioritas 
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3.3. Evaluasi 

Dalam tahap ini, disusun hasil evaluasi PkM secara menyeluruh termasuk hasil evaluasi 
dan diakhiri dengan konfirmasi hasil keseluruhan dengan pihak MIM pada tanggal 6 Oktober 
2024.  

3.3.1. Evaluasi Penambahan/ Perbaikan Sarana Kelas.  

Proses evaluasi dilakukan dengan observasi sebelum dan sesudah penambahan/ 
perbaikan sarana kelas. 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 10. Kondisi Kelas (a) sebelum dan (b) sesudah Penambahan/Perbaikan 30 Meja Anak 
 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 11. Kondisi (a) sebelum dan (b) Sesudah Penambahan 2 Papan Tulis 
 

Evaluasi. Hasil observasi yang diwakili foto pada Gambar 6. memperlihatkan bahwa 
proses pembelajaran bagi santri anak maupun pengajar menjadi lebih baik. Meja anak 
memberikan dukungan kenyamanan posisi tubuh saat membaca, menulis. Sementara 2 papan 
tulis portabel dapat menambah ruang kelas dan memungkinkan bila dilakukan kegiatan 
pembelajaran dengan papan tulis secara paralel (Gambar 7). Selanjutnya, evaluasi berdasarkan 
wawancara juga memperkuat hasil observasi. Respon/ komentar santri anak, orang tua santri, 
pengajar RPQ, pengurus MIM/Ketua DKM menyampaikan bahwa dengan adanya 30 meja anak 
dan 2 papan tulis portabel, proses pembelajaran menjadi jauh lebih baik, lebih nyaman, lebih 
lancar, meningkatkan motivasi semua yang terkait dengan RPQ serta jauh melebihi harapan 
mereka. Atas hasil ini, disampaikan apresiasi yang sangat tinggi pada PkM ini.  

3.3.2. Evaluasi Hasil Pelatihan dan Pendampingan.  

Berdasarkan hasil Pelatihan dan Pendampinnga, pengajar dan pengurus RPQ MIM, telah 
mampu menghasilkan 10 (sepuluh) strategi pengembangan RPQ. Strategi ini termasuk dalam 
tingkat fungsional dengan kurun waktu kurang dari 2 tahun. Prioritas disusun berdasarkan 
kepentingan dan sumber daya yang dimiliki oleh MIM (dana, sdm, waktu). Sepuluh program 
beserta prioritasnya dapat dilihat pada Gambar 12; 
 

  

https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.1425


Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI)   Vol. 4, No. 6, November 2024, Hal. 1733-1744 
https://jamsi.jurnal-id.com  DOI: https://doi.org/10.54082/jamsi.1425  

 

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 1741 
 

 
Gambar 12. Sepuluh Strategi Pengembangan RPQ MIM 

 
Urutan prioritas disini menunjukkan juga bahwa strategi nomor satu adalah yang 

dikerjakan di awal. Hal ini terlihat kontradiktif terhadap masalah utama dimana salah satu 
masalah adalah kurangnya pengajar. Namun demikian, prioritas tersebut dapat diterima karena 
walaupun kepentingannya tinggi namun ada implikasi untuk menyediakan dana untuk imbalan 
bagi pengajar baru dimana dana juga adalah masalah bagi MIM. Kondisi demikian membutuhkan 
Trade-off sehingga strategi menambah pengajar diprioritaskan berikutnya. Dari perspektif waktu, 
hasil FGD terakhir menyepakati bahwa durasi pelaksanaan strategi ini tidak mungkin dilakukan 
semua dalam kurun satu tahun (jangka pendek), tentu karena memperhatikan ketersediaan 
sumber daya. Sehubungan hal tersebut durasi pelaksanaan adalah jangka pendek dan jangka 
menengah atau bila dalam dimensi tahun diperkirakan dapat dikerjakan 1 sd 2 tahun. 

Evaluasi. Guru/ Pengelola RPQ menyampaikan terimakasih dan apresiasi tinggi pada tim 
TelU atas hasil pelatihan dan pendampingan diperolehnya. Komentar yang disampaikan adalah 
mendapat ilmu baru dan praktiknya langsung yang sangat bermanfaat untuk menganalisis 
lingkungan dan menyusun strategi pengembangan sub unit yang dikelolanya yang sebelumnya 
tidak diketahui. Experiential learning terbukti terjadi dimana keterampilan menempatkan 
prioritas dalam kondisi yang multi problem perlu praktek. Hal ini sangat disyukuri pula oleh 
pengurus MIM yang semula tidak membayangkan akan dihasilkan banyak strategi (hanya 3-4 
strategi) namun ternyata sesudah pelatihan dan pendampingan dapat dirumuskan sampai 
sepuluh strategi.  

3.3.3. Evaluasi Seluruh Kegiatan (Kuesioner) 

Tel-U melengkapi PkM di lingkungannya dengan kuesioner singkat yang diisi oleh 3(tiga) 
responden yang terdiri dari pengajar RPQ, pengurus MIM serta tokoh masyarakat. Responden ini 
dipilih karena menjadi masyarakat sasar PkM. Pengisian kuesioner dilakuan setelah paparan dari 
tim dosen dan tim MIM yang menyampaikan hasil pelatihan dan pendampingan pada tanggal 9 
Agustus 2924. 

Hasil kuesioner ini (Gambar 13) ditujukan sebagai umpan balik bagi tim PkM Tel-U. 
Evaluasi diperlihatkan dari tabel dan pie chart hasil kuesioner menunjukkan hasil sangat baik. 
Semua pertanyaan/ aspek dijawab dengan setuju dan sangat setuju (73% Sangat Setuju dan 27% 
Setuju), hal ini melebihi 50%. Hal ini sinkron dengan evaluasi hasil wawancara dan observasi yang 
menunjukkan bahwa konklusif hasil PkM telah melebihi dari ekspektasi masyarakat sasar. 
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Gambar 13. Hasil Kuesioner Umpan Balik PkM (Tabel & Pie Chart) 

Keterangan: SS = Sangat Setuju; S = Setuju; N = Netral; TS = Tidak Setuju; STS = Sangat Tidak 
Setuju 

 

 
Gambar 14. Grafik Hasil Kuesioner 

3.3.4. Evaluasi dari Tokoh Masyarakat 

Selain komen dari objek/ peserta pelatihan dan pendampingan, santri dan orangtua 
santri, pesan dan kesan dari tokoh Masyarakat, sesuai Gambar 15, juga menyiratkan apresiasi 
yang tinggi atas PkM ini. Dalam suasana kebatinan yang tinggi, para tokoh masyarakat ini 
mengucapkan kesyukuran pada Allah serta terima kasih yang mendalam pada Telkom University 
melalui para dosen dan mahasiswa yang hadir dalam PkM ini dan mendoakan semoga Allah 
membalas berlipat pahala semua pihak yang telah berkontribusi.  

 
Gambar 15. Para Tokoh Masyarakat saat Menyampaikan Pesan dan Kesan 

4. KESIMPULAN 

Tujuan PkM untuk mendukung RPQ MIM untuk berkembang berkelanjutan telah dipenuhi 
dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan pengajar dan pengurusnya. Proses pelatihan 
dan pendampingan telah berhasil dilakukan oleh tim dosen Tel-U dimana pengajar RPQ 
menyatakan bahwa yang bersangkutan mendapat ilmu baru yang dapat langsung dipraktikan 
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untuk merumuskan strategi pengembangan unit/ sub unit. Pengurus MIM menyampaikan bahwa 
hasil PkM berupa 10 strategi dengan prioritasnya adalah melebihi ekspektasi awal yang 
bersangkutan (hanya 3-4 strategi). Hasil lain PkM adalah penambahan 2 papan tulis dan 30 meja 
anak yang telah meningkatkan kelancaran proses pembelajaran. Hasil evaluasi secara 
keseluruhan diapresiasi tinggi juga oleh santri, orang tua dan tokoh masyarakat. 

Kelebihan PkM ini adalah semangat dan keterlibatan yang tinggi dari para pihak yang 
bertalian termasuk tokoh masyarakat yang turut aktif hadir dan mendukung PkM. Di sisi lain 
kekurangan PkM adalah instrumen evaluasi pada masing-masing tahap tidak dilengkapi dengan 
kuesioner berskala, kuesioner yang ada hanya untuk keseluruhan. Diharapkan bila ada per tahap, 
maka umpan balik lebih lengkap bisa diperoleh. 

Di sisi lain, potensi keberlanjutan PkM Tel-U dengan MIM ini cukup besar. Hal ini dilihat 
dari adanya kesesuaian roadmap pengembangan MIM dengan roadmap penelitian PkM dari 
kelompok keahlian tim dosen Tel-U dalam PkM ini. 
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